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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat perilaku penggunaan sistem pembayaran 

menggunakan SPayLater pada mahasiswa di Jember dengan menggunakan model Technology 

Acceptance Model (TAM). Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi di 

Jember. Sampel dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria mahasiswa 

yang pernah menggunakan metode SPayLater. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sejumlah 

107 orang. Teknik pengambilan data dilakukan dengan membagikan kuesioner melalui Google Form. 

Metode pengolahan data dilakukan dengan menggunakan analisis Structural Equation Modeling-

Partial Least Square (SEM-PLS) melalui aplikasi SmartPLS versi 4. Hasil dari penelitian 

menunjukkan  terdapat pengaruh positif dari variable perceived usefulness dan trust terhadap 

behavioral intention pengguna SPayLater. Sedangkan variabel  perceived ease of use tidak 

menunjukkan hubungan yang signifikan terhadap behavioral intention pengguna SPayLater.  

Kata Kunci: Technology Acceptance Model (TAM), trust, SpayLater 

 

 

Abstract 

 

This study aims to determine behavioral interest in using the payment system using SPayLater among 

students in Jember using the Technology Acceptance Model (TAM) model. The population of this 

research is students of the Faculty of Economics in Jember. The sample was selected using the 

purposive sampling method with the criteria of students who have used the SPayLater method. The 

sample used in this study was 107 people. The data collection technique was carried out by distributing 

questionnaires through the Google Form. The data processing method was carried out using Structural 

Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS) analysis through the SmartPLS version 4 

application. The results of the study showed that there was a positive influence of the perceived 

usefulness and trust variables on the behavioral intention of SPayLater users. Meanwhile, the variable 

perceived ease of use does not show a significant relationship to the behavioral intention of SPayLater 

users. 

Keywords: Technology Acceptance Model (TAM), trust, SPayLater 
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I. PENDAHULUAN 

Adanya pandemi COVID-19 telah terjadi banyak perubahan dalam kehidupan masyarakat 

Indonesia. Salah satunya pada kegiatan transaksi bisnis, dimana kegiatan ini dapat dilakukan dimana 

saja dan kapan tanpa perlu bertatap muka. Transaksi tersebut dapat dilaksanakan pada e-commerce 

juga online shop. Dari data pertumbuhan penjualan online yang dikeluarkan DailySocial (2021) terjadi 

peningkatan sebesar 124% dari awal tahun 2018 hingga awal tahun 2021. Juga berdasarkan data 

Kementerian Koordinator (Kemenko), Susiwijono Moegiarso sebagai sekretaris Kemenko, 

mengatakan nilai transaksi e-commerce di Indonesia selama periode kuartal 1 2022 mencapai 108,54 

triliun atau tumbuh sebesar 23% dari periode yang sama di tahun 2021. Transaksi bisnis online ini 

tentunya harus didukung dengan sistem pembayaran non tunai agar prosesnya berjalan dengan lancar. 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan Katadata Insight Center & Kredivo (2022) terdapat 

beberapa sistem pembayaran yang dilakukan untuk penjualan online, salah satunya adalah paylater 

dengan peningkatan kenaikan tertinggi yaitu sebesar 35% dari tahun 2021 hingga tahun 2022. Dan 

untuk penggunaan fitur paylater terbanyak menurut DailySocial (2021) ada pada aplikasi Shopee, yang 

biasa disebut SPayLater sebanyak 96,6%. Untuk mengukur perilaku pengguna dalam menerima 

sebuah sistem baru, penelitian ini menggunakan parsimonious Technology Acceptance Model (TAM) 

yang memodelkan niat dan perilaku penggunaan sistem sebagai fungsi dari manfaat dan kemudahan 

penggunaan yang dirasakan (Davis & Venkatesh, 1996).  

Dengan berdasarkan pada teori TAM, beberapa penelitian terdahulu masih memiliki hasil yang 

inkonsisten. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Asja dkk (2021) dan Adha dan Kusumahadi 

(2020). Pada penelitian Asja dkk (2021) menyatakan bahwa variable perceive ease of use berpengaruh 

positif signifikan terhadap variable behavioural intention dan variable perceive usefulness tidak 

berpengaruh terhadap variable behavioural intention. Hasi penelitian ini bertolak belakang dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Adha dan Kusumahadi (2020). Penelitian ini juga menambahkan 

variable variabel pendukung dalam model TAM yaitu variabel kepercayaan. Sejalan dengan pendapat 

Gefen et al. (2003) yang mengatakan bahwa kepercayaan (trust) adalah aspek sentral dalam banyak 

transaksi ekonomi.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

penerimaan penggunaan SPayLater menggunakan model TAM dengan penambahan variabel 

kepercayaan. Sehingga pada penelitian ini meneliti mengenai minat perilaku (behavioral intention) 
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konsumen terhadap penggunaan layanan paylater pada e-commerce Shopee untuk mengevaluasi 

pentingnya persepsi kegunaan (perceived usefulness), persepsi kemudahan (perceived ease of use), 

dan kepercayaan (trust). 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Behavioral Intention Pengguna SPayLater 

Teori TAM menyatakan bahwa perceive usefulness berpengaruh terhadap behavioural intention 

(Davis et al, 1989). Apabila seseorang mempersepsikan bahwa dengan menggunakan aplikasi atau 

suatu sistem itu akan memberikan manfaat terhadap dirinya maka seseorang itu akan berminat untuk 

menggunakan aplikasi tersebut. Teori TAM ini diperkuat oleh beberapa penelitian lainnya, antara lain 

penelitian yang dilakukan oleh Purnamasari dkk. (2021) yang mengatakan bahwa persepsi kegunaan 

berpengaruh secara positif dan signifikan pada minat. Pendapat tersebut sejalan dengan pernyataan 

Venkatesh & Davis (2000), persepsi kegunaan diartikan tingkat kepercayaan individu yang 

menggunakan sistem tertentu akan dapat meningkatkan efektivitas pekerjaan mereka. Ketika fitur 

SPayLater membawa manfaat bagi penggunanya, maka akan timbul minat perilaku oleh konsumen. 

Asja dkk. (2021) menyatakan persepsi kegunaan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

minat penggunaan paylater. Berdasarkan konsep teoritis tersebut, maka hipotesis yang dirumuskan 

adalah sebagai berikut: 

H1: Perceived usefulness berpengaruh positif terhadap behavioral intention pengguna SPayLater. 

2.2 Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Behavioral Intention Pengguna SPayLater 

Teori TAM menyatakan bahwa perceive ease of use berpengaruh terhadap behavioural intention 

(Davis et al, 1989). Apabila seseorang meyakini bahwa aplikasi tersebut mudah untuk digunakan maka 

seseorang tersebut akan berminat untuk menggunakan.  Hasil penelitian Davis et al (1989) ini 

diperkuat oleh beberapa peneliti lain diantaranya adalah penelitian (Adha & Kusumahadi, 2020) yang 

menyatakan bahwa PEOU ini mempengaruhi BI secara positif. Dapat disimpulkan bahwa persepsi 

kemudahan penggunaan berdampak pada minat perilaku pengguna. Beberapa penelitian lain 

mengatakan hal yang sama, persepsi kemudahan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

minat (Putri et al., 2019). Anggraeni (2019) dalam penelitiannya mengatakan bahwa persepsi 

kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat. Mereka beranggapan ketika semakin 

tinggi persepsi seseorang tentang kemudahan menggunakan fitur SPayLater maka konsumen merasa 
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mudah dan mereka akan menggunakannya. Dapat disimpulkan persepsi kemudahan penggunaan 

(perceived ease of use) merupakan faktor penting yang menentukan sikap pengguna terhadap niatnya 

untuk menggunakan. Maka hipotesis yang dirumuskan adalah: 

H2: Perceived ease of use berpengaruh positif terhadap behavioral intention pengguna SPayLater. 

2.3 Pengaruh Trust terhadap Perceived Behavioral Intention Pengguna SPayLater 

Banyak peneliti yang telah menggunakan kerangka kerja TAM dan menambahkan konstruksi 

serta hubungan baru untuk menggambarkan penerimaan pengguna. Seperti pada penelitian yang 

dilakukan McKnight et al. (2002) menyatakan bahwa keputusan konsumen untuk mengadopsi 

perdagangan dengan model penjualan dari bisnis langsung ke pelanggan tidak hanya melibatkan 

persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan saja, tetapi juga kepercayaan terhadap e-vendor. Gefen et 

al. (2003) telah mempelajari TAM sehubungan dengan e-commerce, untuk area aplikasi ini mereka 

mengusulkan bahwa kepercayaan harus disertakan dalam model penelitian untuk memprediksi niat 

pembelian pelanggan online. McKnight et al. (2002) menerapkan kepercayaan karena e-vendor perlu 

menimbulkan kepercayaan yang cukup terlebih dahulu untuk meyakinkan konsumen untuk 

bertransaksi dengan mereka. Dengan persepsi adanya kepercayaan terhadap suatu aplikasi maka akan 

berpengaruh terhadap minat seseorang untuk menggunakan aplikasi tersebut. Hal ini sejalan dengan 

beberapa hasil penelitian sebelumnya, diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Haning dkk 

(2021) dan Maulana dan Nasir (2021). Berdasarkan hal tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut.  

H5: Trust berpengaruh positif terhadap Behavioral intention pengguna SPayLater. 

2.4 Model Technology Acceptance Model (TAM) 

Salah satu teori yang menjelaskan tentang model pendekatan penerimaan teknologi adalah 

Technology Acceptance Model (TAM). Konsep TAM yang dikembangkan oleh Davis pada tahun 1989 

mengadaptasi dari Theory of Reasoned Action (TRA). TAM menggunakan TRA sebagai dasar teoritis 

untuk menentukan hubungan kausal antara dua keyakinan utama: kegunaan yang dirasakan dan 

kemudahan penggunaan yang dirasakan (Davis et al., 1989). Pada model TAM asli mencakup konstruk 

sikap, namun faktanya mengatakan bahwa dalam organisasi kerja, seseorang dapat menggunakan 

teknologi bahkan ketika tidak memiliki sikap positif atau tidak mempengaruhi penggunaan yang sama 

selama dapat memberikan peningkatan produktivitas (Davis & Venkatesh, 1996). Dapat dilihat pada 
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hasil penelitian Davis et al. (1989), menjelaskan bahwa konstruk sikap tidak sepenuhnya memediasi 

pengaruh persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan yang dirasakan terhadap niat. Konstruk sikap 

tidak sepenuhnya menentukan kegunaan dan kemudahan yang dirasakan, oleh karena itu muncul 

model parsimonious TAM. 

Perceived Usefulness 

Perceived Usefulness (PU) atau persepsi kegunaan diartikan tingkat kepercayaan individu yang 

menggunakan sistem tertentu akan dapat meningkatkan kinerja pekerjaan mereka (Venkatesh & Davis, 

2000). Sementara menurut Jogiyanto (2008) dalam Asja et al. (2021) menyatakan bahwa persepsi 

kegunaan adalah suatu keyakinan seseorang saat akan mengambil suatu keputusan, dimana jika 

individu memiliki rasa kepercayaan pada suatu sistem teknologi informasi akan berguna maka ia akan 

menggunakan sistem tersebut. Manfaat penggunaan sistem teknologi informasi dapat diketahui dari 

kepercayaan pengguna dalam memutuskan penerimaan teknologi, dimana penggunaan teknologi 

merasa teknologi tersebut memberikan kontribusi positif bagi penggunanya. Dapat disimpulkan bahwa 

perceived usefulness adalah suatu pemikiran individu tentang penggunaan sistem yang dapat 

memberikan manfaat pada pekerjaannya, sehingga dapat dijadikan acuan bagi seseorang untuk 

menggunakan sistem teknologi informasi tersebut. 

Perceived Ease of Use 

Perceived Ease of Use atau persepsi kemudahan adalah persepsi seseorang terhadap kemudahan 

penggunaan teknologi informasi yang menunjukkan sejauh mana orang tersebut percaya bahwa 

menggunakan teknologi dapat memfasilitasi penyelesaian pekerjaan atau tugasnya. Dimana persepsi 

ini kemudian akan mempengaruhi perilaku pengguna (Adhiputra (2015) dalam Rahmat (2019)). 

Persepsi kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai tingkatan dimana seseorang percaya bahwa 

menggunakan sistem akan terbebas dari upaya (Venkatesh & Davis, 2000). Dapat disimpulkan bahwa 

perceived ease of use adalah suatu pemikiran individu tentang sistem yang dapat memberikan 

kemudahan seperti memfasilitasi penyelesaian pekerjaan, sehingga dapat terhindar dari upaya yang 

berlebih. 

 

 

Behavioral Intention 
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Menurut Davis (1989) dalam Permana (2018) behavioral intention atau minat perilaku 

merupakan tingkatan seseorang yang secara sadar melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku di 

waktu yang akan datang yang telah direncanakan sebelumnya. Sementara menurut Nursiah (2017) 

minat perilaku adalah keinginan seseorang untuk melakukan perilaku tertentu atau kecenderungan 

seseorang untuk tetap menggunakan sistem teknologi informasi tertentu. Dapat disimpulkan bahwa 

behavioral intention atau minat perilaku adalah sejauh mana seorang individu merencanakan tentang 

perilaku yang mungkin akan dilakukan atau tidak dilakukan di masa yang akan datang. 

Trust 

Trust atau kepercayaan adalah harapan bahwa orang lain yang dipilih untuk dipercaya tidak akan 

berperilaku oportunistik dengan memanfaatkan situasi (Gefen et al., 2003). McKnight et al. (2002) 

menyatakan bahwa keputusan konsumen untuk mengadopsi perdagangan dengan model penjualan dari 

bisnis langsung ke pelanggan tidak hanya melibatkan persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan saja, 

tetapi juga kepercayaan terhadap e-vendor. Gefen et al. (2003) mengusulkan bahwa kepercayaan harus 

disertakan dalam model penelitian untuk memprediksi niat pembelian pelanggan online. McKnight et 

al. (2002) menerapkan kepercayaan karena e-vendor perlu menimbulkan kepercayaan yang cukup 

terlebih dahulu untuk meyakinkan konsumen untuk bertransaksi dengan mereka. Dengan persepsi 

adanya kepercayaan terhadap suatu aplikasi maka akan berpengaruh terhadap minat seseorang untuk 

menggunakan aplikasi tersebut. Keragaman interaksi online melalui media sosial, e-commerce, dan 

online shop membuat faktor kepercayaan sangat penting pada konsumen. Bukti menunjukkan bahwa 

konsumen sering ragu untuk bertransaksi dengan e-vendor karena ketidakpastian tentang perilaku 

vendor (McKnight et al., 2002).  

 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sumber data penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder. Data primer dalam penelitian ini adalah hasil dari penyebaran kuesioner 

dengan memberikan beberapa pertanyaan tertulis kepada responden yaitu mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Universitas Jember yang menggunakan metode pembayaran SPaylater. Data sekunder dalam 

penelitian ini adalah beberapa literatur dari buku, jurnal, website, dan sumber informasi lain yang 

masih relevan dengan penelitian ini. 
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Populasi dan Sampel 

Populasi adalah sekelompok orang, kejadian, atau benda, yang memiliki karakteristik tertentu 

dan dijadikan objek penelitian (Purba et al., 2021:121). Menurut Purba et al. (2021:123) sampel adalah 

bagian dari populasi yang diambil untuk survei, dan hasil survei digunakan sebagai perwakilan dari 

populasi secara keseluruhan. Dalam penelitian ini populasi yang akan diteliti adalah mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Universitas Jember yang pernah melakukan pembelian dan menggunakan metode 

pembayaran SPayLater.  Dengan menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling, 

dimana dengan dilandasi oleh pertimbangan tertentu (Yusuf, 2017). Beberapa kriteria yang harus 

dipenuhi oleh responden yaitu responden pernah menggunakan metode pembayaran SPayLater. 

Metode Analisis Data 

Teknik pengumpulan data primer pada penelitian ini menggunakan teknik kuesioner  untuk 

melengkapi data yang diperoleh melalui angket. Kuesioner dibuat dengan Google Form menggunakan 

skala likert 1-5. Kuisioner tersebut diberikan kepada mahasiswa yang ada di kota Jember.  Data 

tersebut perlu diuji kebenaranya melalui pengolahan data menggunakan teknik analisis data Structural 

Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS, juga disebut model jalur PLS) menggunakan 

aplikasi SmartPLS versi 4. 

Measurement Model (Outer Model) 

Outer model adalah model pengukuran yang menghubungkan indikator dengan variabel 

latennya.  

1) Convergent Validity 

Convergent vaidity adalah sejauh mana konstruk konvergen menjelaskan varian indikatornya. 

Dianggap valid jika nilai outer loadings > 0,70 dan nilai AVE > 0,50  (Hidayat, 2021). 

2) Discriminant Validity 

Tujuan dari discriminant validity adalah untuk menguji seberapa berbedanya konstruk laten 

dengan konstruk lain. Dalam aplikasi SmartPLS, uji validitas diskriminan menggunakan nilai akar 

AVE Fornell-Larcker Criterion (Henseler dkk., 2015 dalam A. Hidayat, 2021). Suatu konstruk 

dikatakan valid dengan membandingkan nilai akar AVE dengan nilai korelasi antar variabel laten. 

Nilai akar AVE harus lebih besar dari korelasi antar variabel laten (Hidayat, 2021). 
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3) Uji Reliabilitas 

Selain uji validitas terdapat uji reliabilitas konstruk, tujuannya adalah untuk mengukur reliabilitas 

konstruk variabel laten. Nilai variabel dikatakan reliabel apabila nilai cronbach’s alpha > 0,70 

dan composite reliability > 0,70 (Sihombing & Arsani, 2022:3).  

Structural Model (Inner Model) 

1) Koefisien Determinan (R Square) 

Tujuan koefisien determinasi (R square) untuk menunjukan seberapa besar pengaruh variabel 

yang mempengaruhi terhadap variabel yang dipengaruhi. Nilai R Square adalah koefisien 

determinasi pada konstruk endogen. Pada umumnya nilai R square sebesar 0.67 (kuat), 0.33 

(moderat) dan 0.19 (lemah) (Sihombing & Arsani, 2022:4).  

2) Pengujian Hipotesis 

Koefisien jalur (path coefficient) adalah nilai yang menunjukkan suatu hubungan arah pada tiap 

variabel laten (Hidayat, 2021). Dengan prosedur bootstrapping menghasilkan nilai p value untuk 

bobot indikator. Apabila nilai  p.value < 0,05 maka variable tersebut dianggap signifikan (Hair et 

al., 2022:108). 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Measurement Model 

1)  Convergent Validity 

 

Gambar 1. Pengujian Convergent Validity 
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Pada tahap pengujian convergent validity, apabila outer loading < 0,7 maka indicator tersebut 

dianggap tidak valid dan dapat dihapuskan dari model. Dari hasil uji diketahui bahwa terdapat 

beberapa indikator yang memiliki hasil outer loading < 0,70, yaitu PEOU4 sehingga harus 

dihapuskan dan diuji embali hingga mendapatkan hasil yang valid.  

2) Descriminant Validity 

 

  BI PEOU PU Trust 

BI 0,841       

PEOU 0,485 0,767     

PU 0,605 0,867 0,89   

Trust 0,644 0,559 0,616 0,724 

Tabel 1. Tabel Perhitungan Fornell-Larcker 

Sumber: data diolah peneliti (2023) 

Berdasarkan tabel 1, nilai akar AVE tiap variabel lebih besar dari korelasinya dengan variabel 

lain. Hal ini menunjukkan discriminant validity tiap variabel sudah terpenuhi. 

 

3) Uji Reliabilitas  

  Cronbach's Alpha 

BI 0,787 

PEOU 0,935 

PU 0,913 

Trust 0,812 

Tabel 2. Perhitungan Uji Reliabilitas dan nilai AVE 

Sumber: data diolah peneliti (2023) 

 

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa seluruh variabel memiliki nilai composite reliability > 

0,70 dan nilai cronbach’s alpha > 0,70, sehingga dapat dikatakan seluruh variabel memiliki 

tingkat reliabilitas yang tinggi. 

Structural Model 

1) R Square 

Variabel R Square 

BI 0,479 

Tabel 3. Perhitungan R Square  

Sumber: data diolah peneliti (2023) 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui variable BI dipengaruhi oleh variable PEOU, T, dan 

PU sebesar 47,9 pesen. Sementara sisanya sebesar 52,1%  

2) Pengujian Hipotesis 

 

 Koefisien Parameter t-statistik p-value 

PEOU → BI -0,266 1,070 0,285 

PU → BI 0,568 2.044 0,041 

T → BI 0,443 3,881 0,000 

Tabel 4. Perhitungan Koefisien Jalur 

Sumber: data diolah peneliti (2023) 

 

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa perceived ease of use tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap behavioral intention, perceived usefulness berpengaruh secara positif terhadap 

behavioral intention, dan trust mempengaruhi behavioural intention. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Behavioral Intention Pengguna SPayLater 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini yaitu perceived usefulness berpengaruh terhadap 

behavioral intention pengguna SPayLater. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien jalur pada tabel 4, 

diketahui nilai koefisien parameter sebesar 0,568 p-value sebesar 0,041 < 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa PU memiliki pengaruh yang positif yang signifikan terhadap variabel BI, sehingga HI diterima 

dan terbukti kebenarannya. Hal ini membuktikan bahwa apabila seseorang percaya dengan 

menggunakan aplikasi tersebut dapat berguna bagi mereka maka seseorang tersebut akan berminat 

untuk menggunakan aplikasi tersebut. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Purnamasari et al. (2021) yang mengatakan bahwa 

persepsi kegunaan berpengaruh secara positif dan signifikan pada minat, juga dikuatkan oleh penelitian 

Asja et al. (2021) yang mengatakan persepsi kegunaan berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap minat penggunaan paylater. Hal ini menunjukkan variabel persepsi kegunaan menjadi faktor 

penting dalam mempengaruhi minat konsumen untuk menggunakan metode pembayaran SPayLater.  
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Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Behavioral Intention Pengguna SPayLater 

Hipotesis kedua yaitu perceived ease of use berpengaruh terhadap behavioral intention pengguna 

SPayLater. Dilihat pada tabel 4, PEOU terhadap BI memiliki ilai p-value 0,285 > 0,05 serta koefisien 

parameter -0,266 yang berarti PEOU tidak memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap BI. 

Hipotesis yang sudah dirumuskan tidak diterima dan tidak terbukti kebenarannya, maka H2 ditolak. 

Hipotesis ini tidak dapat membuktikan bahwa persepsi kemudahan penggunaan tidak dapat 

memprediksi minat seseorang untuk menggunakan aplikasi tersebut.  

Hipotesis kedua tidak didukung sejalan dengan penelitian yang dilakukan penelitian Asja et al. 

(2021) yang menyatakan persepsi kemudahan tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan paylater. 

Juga pada penelitian Purnamasari et al. (2021) yang mendapat hasil bahwa PEOU berpengaruh dengan 

arah yang negatif terhadap BI pengguna SPayLater.  

PayLater sangat mudah digunakan, tidak akan membuat mereka tertarik atau berencana untuk 

menggunakan metode pembayaran SPayLater. Dikarenakan keputusan konsumen untuk menggunakan 

layanan SPayLater tidak hanya faktor kemudahannya saja melainkan dibutuhkan faktor lainnya seperti 

kesanggupan membayar tagihan, bunga, ataupun biaya denda jika telat membayar cicilannya. 

Pengaruh Trust terhadap Penggunaan SPayLater 

Hipotesis ketiga merupakan pengaruh trust terhadap perceived usefulness. Berdasarkan hasil 

perhitungan pada tabel 4 diketahui bahwa pengaruh T terhadap BI mendapat nilai t-statistik sebesar 

3,881 > 1,96, p-value sebesar 0,000 < 0,05, dan koefisien parameter sebesar 0,443 > 0 , yang berarti 

bahwa T berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap BI, sehingga hipotesis pada penelitian ini 

diterima (H3 diterima) dan dapat dibuktikan kebenarannya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

Haning et al. (2021) yang menyatakan trust berpengaruh positif terhadap behavioural intention.   

 

V. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh perceive usefulness, perceive ease of use dan 

trust terhadap behavioural intention pada mahasiswa dikota Jember yang menggunakan Shopee 

Paylater. Pengambilan sampel dari penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan penyebaran kuisioner melalui form. Sampel yang 

memenuhi sebanyak 107 mahasiswa. Data penelitian yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan 
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Uji Smart PLS V4. Dari hasil analisis disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dari perceived 

usefulness terhadap behavioral intention pengguna SpayLater, tidak terdapat pengaruh antara 

perceived ease of use terhadap behavioral intention pengguna SPayLater, terdapat pengaruh positif 

dari trust terhadap behavioral intention dalam penggunaan SpayLater.  
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